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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK LEMBAGA 

Pemberdayaan Perempuan Pekerja Rumahan  
(Studi pada Program DP3A dan MWPRI) 

 

A. Dinas DP3A dan MWPRI 

1. Gambaran Umum Kabupaten Malang 

2. Gambaran Umum DP3A Kabupaten Malang 

a. Sejarah DP3A 

b. Tujuan DP3A 

c. Sasaran DP3A 

d. Struktur Organisasi DP3A 

3. Gambaran Umum Lembaga Nasional MWPRI 

a. Profil MWPRI 

b. Visi MWPRI 

c. Tujuan MWPRI 

B. Pemberdayaan 

1. Bagaimana bentuk pemberdayaan perempuan pekerja rumahan (PPR) yang 

dilakukan? 

2. Apakah menggunakan produktifitas dan tenaga kerja kelompok PPR secara 

keseluruhan? 

3. Apakah ada keterlibatan kaum laki-laki (suami/keluarga)? 

4. Jika ada keterlibatan (suami/keluarga), apa saja peran mereka? 

5. Latar belakang masalah apa yang mendasari adanya pemberdayaan PPR? 

6. Bagaimana menyelesaikan masalah yang mendasari adanya pemberdayaan 

PPR? 

7. Adakah peran masyarakat setempat atas penyelesaian masalah tersebut? 

8. Landasan regulasi/perundang-undangan apa yang diterapkan dalam program 

pemberdayaan PPR? 



 

9. Adakah organisasi PPR yang dibuat untuk pemberdayaan? 

10. Adakah pembinaan dan pelatihan dalam pemberdayaan perempuan tersebut? 

11. Bagaimana pembinaan dan pelatihan untuk pengembangan kemampuan 

kelompok PPR dalam konteks sumber daya manusia? 

12. Bagaimana keadaan kelompok PPR dalam memahami organisasi? 

13. Bagaimana keadaan kelompok PPR dalam memahami perundang-undangan? 

14. Bagaimana keadaan kelompok PPR dalam memahami teknologi komunikasi? 

15. Bagaimana pembinaan dan pelatihan untuk kemampuan kelompok PPR dalam 

strategi usaha mereka? 

16. Apa saja yang diberikan atau disediakan dalam permodalan usaha? 

Bagaimana mekanisme persyaratan dalam memperoleh modal tersebut? 

17. Fasilitas, sarana dan prasaran apa saja yang disediakan dalam mendukung 

pemberdayaan tersebut? 

18. Adakah kerjasama dengan lembaga/institusi lainnya dalam melakukan 

pemberdayaan? Jika ada, lembaga/ institusi apa saja yang ikut berkerjasama 

dalam melakukan pemberdayaan tersebut? 

19. Apa saja peran lembaga/institusi dalam melakukan pemberdayaan tersebut? 

20. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil produksi? 

Jika ada, bagaimana prosesnya? 

C. Dampak Pemberdayaan 

21. Bagaimana kondisi awal di Desa Sukoanayar sebelum adanya pemberdayaan? 

22. Apa saja dampak dari adanya pemberdayaan tersebut bagi yang mereka 

kelola?  

23. Adakah dampak perubahan dari kualitas SDM dan strategi usaha mereka? 

Bagaimana dampaknya? 

24. Bagaimana dampak hubungan kerja antara pengusaha/perusahaan/juragan 

dengan kelompok PPR? 

25. Bagaimana dampak terhadap pemenuhan hak kelompok PPR? 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA  

UNTUK KELOMPOK PPR SUKOANYAR 

Pemberdayaan Perempuan Pekerja Rumahan  
(Studi pada Program DP3A dan MWPRI) 

 

A. Latar Belakang 

1. Apakah pekerjaan PPR adalah pekerjaan pokok ataukah pekerjaan sampingan? 

2. Mengapa memilih PPR sebagai pekerjaan? 

B. Pemberdayaan dan Partisipasi Masyarakat 

3. Apakah anda pernah mengikuti pemberdayaan oleh DP3A? 

4. Bagaimana bentuk pemberdayaan yang dilakukan DP3A? 

5. Bagaimana proses pembinaan dan pelatihan dari pemberdayaan yang dilakukan 

DP3A? 

6. Adakah fasilitas atau bantuan yang disediakan oleh DP3A? Apa saja yang anda 

dapatkan? 

7. Apakah ada persyaratan tertentu dalam mendapatkan fasilitas dan bantuan 

tersebut? 

8. Apakah anda anggota atau ikut berpartisipasi dalam organisasi? 

9. Apa peran anda dalam kelompok PPR? 

10. Adakah peran keluarga laki-laki/suami dalam pemberdayaan PPR? Jika ada, 

apa saja perannya? 

C. Dampak Pemberdayaan 

11. Apa saja yang ada dapatkan dari hasil mengikuti organisasi dan 

pemberdayaan? 

12. Bagaimana pendapatan hasil usaha yang anda peroleh sebelum dan sesudah 

mengikuti pemberdayaan? 

13. Bagaimana manajemen usaha sebelum dan sesudah mengikuti 

pemberdayaan? 



 

14. Apakah ada perubahan kualitas produk hasil usaha sesudah dan mengikuti 

pemberdayaan? 

15. Bagaimana kondisi pasar hasil produk sebelum dan sesudah mengikuti 

pemberdayaan?  

16. Bagaimana hubungan anda dengan pengusaha/perusahaa/juragan? 

17. Bagaimana jaminan pemenuhan hak anda sebagai anggota PPR? 
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Capacity Building / Pembinaan dan Pelatihan 
oleh DP3A dan MWPRI kepada Kelompok PPR Sukoanyar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Rapat Anggota Kelompok PPR Sukoanyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Contoh Hasil Usaha Keterampilan 
Kelompok PPR Sukoanyar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

Ibu Sumiati selaku Ketua Kelompok PPR Sukoanyar 
dan Anggota MWPRI menghadiri Event dan Pameran 
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Perda Malang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perempuan Rentan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Data Kegiatan PPR dan Absensi Kas Kelompok PPR Sukoanyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Brosur PPR oleh MWPRI 

 
 


